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ABSTRACT 

This study aims to improve students' learning activeness through the 
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model in IPAS learning for 
fifth-grade students at UPT SD Negeri 009 Bangkinang. This research employed 
Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles, each 
consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The 
research subjects were 18 fifth-grade students. Data collection techniques 
included observation, documentation, and field notes. The research instrument 
used was an observation sheet of students' learning activeness. Data were 
analyzed using descriptive qualitative analysis by comparing students' learning 
activeness results in each cycle. The results of the study indicate that the 
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model can improve students' 
learning activeness in IPAS learning. This improvement is evidenced by increased 
student participation in group discussions, collaboration in completing projects, 
courage in expressing opinions, and active involvement in all stages of the 
learning process. In Cycle I, students' learning activeness showed an 
improvement compared to the pre-action condition, while in Cycle II, students' 
learning activeness increased more significantly and met the predetermined 
success indicators. Based on these findings, it can be concluded that the Project 
Based Learning (PjBL) model is effective in improving the learning activeness of 
fifth-grade students in IPAS learning at UPT SD Negeri 009 Bangkinang. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada 
pembelajaran IPAS di kelas V UPT SD Negeri 009 Bangkinang. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
di mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah 18 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data 
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dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Instrumen 
penelitian berupa lembar observasi keaktifan belajar siswa. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil keaktifan 
belajar siswa pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Hal ini terlihat dari meningkatnya 
partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. kerja sama dalam penyelesaian proyek, 
keberanian mengemukakan pendapat, serta keterlibatan siswa dalam setiap 
tahapan pembelajaran. Pada siklus I keaktifan belajar siswa menunjukkan 
peningkatan dibandingkan dengan kondisi pratindakan, dan pada siklus II 
keaktifan belajar siswa meningkat secara lebih signifikan serta mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) efektif 
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPAS di 
UPT SD Negeri 009 Bangkinang. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, keaktifan belajar, IPAS, sekolah dasar 
 

 

A. Pendahuluan  

Mata pelajaran IPAS 

menggabungkan aspek alam dan 

sosial secara terpadu, sehingga 

menuntun siswa untuk memahami 

konsep secara holistic, berfikir kritis, 

serta mampu mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehai-hari. 

Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran IPAS di kelas V SD 

masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam hal 

keaktifan siswa alam proses belajar. 

Fakta di lapangan menunjukan 

banyaknya siswa kurang aktif selama 

pembelajaran IPAS berlngsung 

mereka cenerung pasif, hanya 

mendengarkan penjelasan guru, 

mencatat, dan mengerjakan tugas 

yang diberikan tanpa menunjukan 

aktif dalam diskusi, ekspolorasi, 

maupun kerja kelompok. Untuk 

menjawab tantangan tersebut 

diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Salah satu model pembelajaran 

yang relevan untuk diterapkan adalah 

Project Based Learning, model 

pembelajaran yang berorientasi 

padaa kegiatan proyek yang 

menuntut keterlibatan aktif siswa 

dalam merancang, mengembangkan, 

dan menyajikan produk pembelajaran 

terkait dalam kehidupan nyata. Model 

ini menekankan pada proses 

pembelajaran  kolabratif, ekspoloratif, 

dan reflektif. 
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Dalam konteks pembelajaran 

IPAS kelas V, PjBL sangat potensial 

untuk diterapkan karena materi 

banyak yang berkaitan dengan 

lingkungan, fenomena alam, dan 

sosial, siswa dapat diajak membuat 

proyek, ,elalui proyek tersebut siswa 

tidaak hanya memahami materi tetapi 

juga dilatih untuk berfikir kritis, 

memcahkan maasalah, bekerja 

sama, dan bertanggung jawab 

terhadap hasil belajarnya. 

Selain itu, penerapan PjBL 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

karena siswa merasa proses 

pembelajaran lebih bermakna, 

menarik, dan sesuai dengan minat 

belajar mereka, siswa tidak lagi 

mendengar pasif tetapi juga menjadi 

pelaku aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran mulai dari perencanaan 

proyek, pengumpulan data, 

pengelolaan informasi, hingga 

penyajian hasil, dengan demikian 

keaktifan siswa dalam pembelajaran 

IPAS dapat meningkat secara 

sifnifikan, baik secara kognitif, efektif, 

maupun psikomotor. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut penerapaan model Project 

Based Learning PjBL dalam 

pembelajaran IPAS kelas V di UPT 

SN 009 Bangkinang angat penting 

diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan bukti 

empiris mengenai efektifitas model 

PjBL dalam meninggkatkan keaktifan 

siswa, serta memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran yang lebih kreatif, 

kolaboratif, dan bermakna. 

Berdasarkan dari dokumentasi nilai 

keaktifan siswa UPT SDN 009 

Bangkinang jumlah siswa kelas V 

berjumlah 18 orang siswa, 

menunjukan bahwa 61.08% siswa  

masih kurang dalam keaktifan 

belajar. 

. Rendahnya hasil belajar siswa 

pada pelajaran IPA dapat di ketahui 

pada hasil wawancara bersama guru 

kelas dan dari nilai harian dan juga 

dari rekapilitas wali kelas V. 

meskipun sudah berbagai cara yang 

dilakukan oleh guru akan tetapi 

belum mampu meningkatkan 

keaktivan belajar siswa untuk itu 

perlu adanya penerapan model 

pembelajaran. 

 Project Based Learning (PjBL) 

adalah pendekatan yang 

memanfaatkan proyek maupun 

aktivitas menjadi sarana guna 

mengajarkan kemampuan dalam 

aspek perilaku,wawasan,serta 

keahlian (Indriani & Hartini, 2024). 
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Model PjBL yakni salah satu model 

yang memiliki kegiatan khusus saat 

mempelajari konsep dan merancang 

sebuah proyek untuk menghasilkan 

sebuah produk sehingga 

pembelajaran menjadi bernilai dan 

bermaksa (Rikado et al., 2024, Di 

Dalam Putri 2024) 

Model pembelajaran PjBL ini 

yang mengandung tujuan yang 

hendak dicapai, seperti melatih sikap 

proaktif siswa agar mampu 

memutuskan suatu tantangan, 

mengasah kemampuan siswa untuk 

memilah berbagai informasi terjait 

proyek, mampu menentukan alat dan 

bahan yang tepat untuk menunjukan 

proyek yang dikerjakan siswa, 

memicu keaktifan siswa untuk 

feedback dan berkolaborasi untuk 

memutuskan tugas konpleks 

sehingga enghasilkan karya nyata 

(Lestari et al., 2023) 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian di laksanakan di 

kelas V yang berjumlah 18 orang 

siswa. Melakukan pengamatan yang 

lebih mendalam terhadap dinamika 

pembelajaran, perilaku siswa, metode 

pengajaran yang 

diterapkan,mengamati interaksi lebih 

dekat guru dan siswa, dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

memudahkan dalam pengelola kelas, 

dan menganalisis perbedaan dalam 

hasil belajar siswa.  

PTK  adalah penelitian yang di 

lakukan ddi sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat tindakan yang 

iterapkan pada subjek penelitian 

penelitian. Arikunto (2014) juga 

berpendapat bahwa PTK suatu 

pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan yang 

sengaja dimunculkn dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersamaan, 

tindakan tersebut diberikan oleh guru 

atau dengan arahan dari guru untuk 

dilakukan oleh siswa. Penelitian ini di 

rencanakan dengan 2 siklus dalam 1 

siklus terdiri dari 2 pertemuan, 1 kali 

pertemuan terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Siklus kedua juga melakukan 

langkah-langkah yang sama seperti 

halnya engan siklus pertama.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, dokumentasi, dan tes. 

Adapun data dalam penelitian ini 

adalah tentang aktivitas guru dab 

peserta didik yang dikumpulkan 

dengan cara : Teknik observasi dan 

dokumentasi. Instrument penilaian 

merupakan salah satu komponen 
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yang harus dipersiapkan dengan 

sebaik mungkin pada kegiatan 

penelitian silabus,modul ajar dan 

Instrumen pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. Analisis 

data adalah proses mengolah data 

yang iperoleh dari hasil pengumpulan 

data. Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan teknik analisis ata 

kuantitatif dan kualitatif.  

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas (PTK) 

ini dilakukan selama semester genap 

tahun 2024/2025 dikelas V UPT SDN 

009 Bangkinang menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL). 

Ada 18 siswa 11 orang perempuan 

dan 7 orang laki-laki sebelum 

melakukan penelitian, peneliti 

melakukan wawancara dan juga 

observasi untuk mengetahui konflik. 

Diantara masalah yang ditemukan 

selama proses pembelajaran adalah 

kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berkelompok yang 

dialami sebagian besar siswa di kelas 

V. 

Tabel 1 
Pratindakan keaktifan siswa 

No  Kategori  Rentang Jumlah 

Nilai  Siswa  

1. 
Sangat 

Baik 
90-100 0 

2. Baik 80-89 5 

3. Cukup 70-79 1 

4. Kurang  60-69 6 

5. 
Sangat 

Kurang 
<60 6 

Rata-rata 61,08 

Kategori Sangat Kurang 

Jumlah siswa 18 

Jumlah yang 

tuntas 
5 27,77 

 

Berdasarkan table dapat 

diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh nilai sangat kurang 

terdapat 6 siswa. Pada katergori 

kurang terdapat 4 siswa dan pada 

kategori cukup terdapat 4 orang 

siswa, sedangkan pada kategori baik 

terdapat 4 siswa dan tidak ada siswa 

yang memperoleh nilai pada kategori 

sangat baik. Melalui data tersebut 

bahwa dari 18 orang siswa kelas V 

terdapat 14 siswa yang tidak tuntas 

dan 4 siswa yang tuntas dalam 

pratindakan. 

Penelitian tindakan kelas siklus I 

terdiri dari 2 pertemuan, setiap pertemuan 

berlangsung 2 pertemuan, setiap 

pertemuan berlangsung 2x35 menit dua 

jam pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based learning (PjBL) pada 

siswa kelas V UPT SDN 009 Bangkinang 

pada mata peljaran IPAS BAB 8 Bumiku 

sayang Bumiku malang 
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Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan guru kelas V UPT 

SDN 009 Bangkinang yang 

dilaksanakan sebelum tindakan atau 

hasil penelitian peserta didik pra 

siklus, maka penelitian menyusun 

rencana perbaikan proses 

pembelajaran dalam berkerja sama 

untuk menungkatkan keaktifan siswa. 

Tinddakan yang dilakukan yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

metode pembelajaran Project Based 

learning (PjBL). Melalui model 

pembelajaran Project Based learning 

(PjBL) diharapkan peserta didik dapat 

membentuk kerja sama yang baik 

untuk meningkatkan keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Tabel 4. 4 

Nilai keaktifan belajar Peserta Didik 

Siklus 1 pertemuan I. 

No  Kategori  
Rentang 

Nilai  

Jumlah 

Siswa  

1. 
Sangat 

Aktif  
90-100 0 

2. Aktif  80-89 6 

3. 
Cukup 

Aktif 
70-79 3 

4. 
Kurang 

Aktif 
60-69 4 

5. 

Sangat 

Kurang 

Aktif 

<60 5 

Rata-rata 64,72 

Kategori Tidak Tuntas 

Jumlah siswa 18 

Jumlah yang 

tuntas 
6 33,33 

Berdasarkan tabel dapat 

diketahui bahwa peserta didik yang 

tuntas berjumlah 4 orang siswa dari 

jumlah keseluruhan 18 orang siswa. 

Berdasarkan table 4.4 dapat 

diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh kategori sangat baik 

adalah 0. Pada kategori baik ada 6 

orang siswa dengan inisial nama 

ASS, AH, AAZ, AA, MA dan OKA. 

Pada kategori cukup terdapat 3 orang 

siswa dengan inisial nama KEA, NAF 

dan DD. Pada kategori kurang 

terdapat 4 orang siswa dengan inisial 

nama ADF, ASS, DF dan MZ. Pada 

kategori sangat kurang terdapat 5 

orang siswa bengan inisial nama AR, 

FA, FA, RYY, dan AZ. Rendahnya 

nilai peserta didik disebabkan karena 

siswa masih belum mengerti untuk 

menyelesaikan langkah-langkah dari 

produk yang akan di buat yang 

menyebabkan kurangnya keaktifan 

siswa dalam pembelajan. Siswa juga 

belum terbiasa mengikuti model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) karena keterbatasan waktu 

pad saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa siklus II pertemuan II 

diketahui bahwa pada kegiaan awal ± 

10 menit, , siswa menjawab salam 

dari guru, mendengarkan absensi 

dari guru, siswa berdoa bersama 

dipimpin ketua kelas siswa 
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memeriksa kerapian dan kebersihan 

kelas, siswa menjawab pertanyaan 

dari siswa mengenai pembelajaran 

sebelmnya. 

Terdapat peningkatan pada 

keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning di kelas V 

UPT SDN 009 Bangkinang. Pada 

table tersebut diketahui bahwa 

persentase ketuntasan klasikal hasil  

keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS pada siklus 1 

pertemuan I sebesar 33,33%. Pada 

pertemuan II sebesar 44,44%. 

Sedangkan pada siklus 2 pertemuan I 

mengalami peningkatan yaitu 

61,11%, pada pertemuan II sebesar 

83,33%.  

Berdasarkan Tabel 4.9 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa 

kelas V UPT SDN 009 Bangkinang 

dari pratindakan yaitu 61,66 

meningkatkan pada siklus 1 

pertemuan I yakni 65,72. Keaktifan 

siswa alam pembelajaran IPAS 

mengalami peningkatan lagi pada 

pertemuan II sebesar 70,55. Pada 

siklus 2 pertemuan I nilai rata-rata 

siswa diperoleh sebesar 74,72. 

Kemudian meningkat pada 

pertemuan II menjadi 79,72. Begitu 

juga dengan ketuntasan klasikal dari 

para tindakan diperoleh 27% 

meningkat pada siklus 1 pertemuan I 

yaitu 33% dan mengalami 

peningkatan lagi pada pertemuan II 

44% pada siklus 2 pertemuan 

pertemuan I didapatkan hasil 61% 

dan pertemuan II meningkat sebesar 

83%. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebagaimana telah diuraikan di atas 

bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

dengan benar maka keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran IPAS 

akan menjadi lebih baik dan 

meningkat. Hasil yang diperoleh pada 

setiap pertemuan dikarenakan 

peserta didik berperan aktif dan 

selalu berusaha mencari solusi dari 

permasalahan pembuat proyek.  

Berdasarkan data-data tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa 

peaksanaan pembelajaran siklus 1 

masih belum berhasil siswa yang 

memperoleh kategori sangat baik 

pada siklus 1 pertemuan I dengan 

rentang nilai 90-100 adalah 0. Pada 

kategori baik 80-89 terdapat 6 siswa 

dengan inisial nama ASS, AAZ, OKA, 

AH, AA, dan MA. Paa kategori cukup 

dengan rentang nilai 70-79 terapat 3 

orang siswa dengan inisial nama 
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KEA, DD, dan NAF. Pada kategori 

kurang terdapat 5 orang siswa 

dengan rentang nilai 60-69 dengan 

inisial nama ADF, ASS, MZ, dan DF. 

Pad kategori sangat kurang dengan 

rentang nilai <60 berjumlah 5 orang 

siswa engan inisial AR, FA, FA, RYY, 

dan AZ. Pada iklus 1 pertemuan I ini 

diperoleh nilai rata-rata keaktifan 

belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS sebesar 65,72 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar  33%. 

Dikarenakan hasil pembelajaran 

belum mencapai 80% maka peneliian 

ini dilanjutkan ke pertemuan II. 

Siklus 1 pertemuan II keaktifan 

belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS mengalami 

peningkatan peserta didik yang 

tuntas, yaitu siswa dengan inisial 

ADF, dan ASS mengalami 

peningkatan karena peneliti 

memberikan motivasi dan arahan 

kepada seluruh peserta didik. Siswa 

yang memiliki kategori sangat baik 

dengan rentang nilai 90-100 adalah 

0, pada kategori baik dengan rentang 

nilai 80-89 terdapat 8 orang siswa 

dengan inisial nama AAZ, AA, AAS, 

MA, OKA, Ah, ADF, dan ASS, pada 

kategori cukup dengan rentang nilai 

70-79 terapat 5 orang siswa dengan 

inisial nama FA, KEA, NAF, MZ, dan 

DD, pada kategori kurang baik 

dengan rentang nilai 60-69 berjumlah 

2 orang dengan inisial nama DF, 

RYY, pada kategori sangat kurang 

dengan rentang nilai <60 terapat 3 

siswa dengan inisial nama AR, FA, 

dan AZ.  

Proses pembelajaran pada 

siklus 2 terkait keaktifan belajar siswa 

dengan pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning berjalan 

dengan lancer. Pada siklus 2 

pertemuan I keaktifan belajar siswa  

memperoleh kategori sangat baik 

dengan rentang nilai 90-100 terdapat 

2 siswa engan inisial nama AAZ, dan 

OKA. Pada kategori baik dengan 

rentang nilai 80-89 terdapat 9 orang 

siswa  dengan inisial nama AA, ASS, 

MA, AH, ADF, FA, MZ, dan DF. Pada 

kategori cukup dengan rentang nilai 

70-79 terapat 3 orang siswa dengan 

inisial nama KEA, NAF,dan DD, pada 

kategori kurang baik dengan rentang 

nilai 60-69 berjumlah 1 orang dengan 

inisial nama  RYY, pada kategori 

sangat kurang dengan rentang nilai 

<60 terapat 3 siswa dengan inisial 

nama AR, FA, dan AZ. Pada siklus 2 

pertemuan I ini diperoleh nilai rata-

rata keaktifan belajar siswa dalam 

pelajaran IPAS sebesar 74,72 
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dengan ketuntasan klasikal sebesar 

61%, dikarenakan hasil pembelajaran 

belum mencapai 80%, maka peneliti 

melanjutkan pada pertemuan II. 

Hasil keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPAS pada siklus 2 

pertemuan II menunjukkan siswa 

memperoleh kategori sangat baik 

dengan rentang nilai 90-100 terdapat 

2 siswa engan inisial nama AAZ, dan 

OKA. Pada kategori baik dengan 

rentang nilai 80-89 terdapat 13 orang 

siswa  dengan inisial nama AA, ASS, 

MA, AH, ADF, FA, MZ, RYY, AAS, 

FA, KEA, NAF, dan DD. Pada 

kategori cukup dengan rentang nilai 

70-79 terapat 1 orang siswa dengan 

inisial nama DF, pada kategori 

kurang baik dengan rentang nilai 60-

69 berjumlah 0, pada kategori sangat 

kurang dengan rentang nilai <60 

terapat 3 siswa dengan inisial nama 

AR, dan AZ. Pada siklus 2 pertemuan 

II ini memperoleh nilai rata-rata 79,72 

dengan ketuntasan klasikal 83% 

dikarenakan pembelajaran sudah 

melebihi 80% maka penelitian dapat 

dihentikan. Penelitian ini masih 

terdapat 4 orang siswa yang belum 

paham dalam menyelesaikan tugas 

proyek dan soal evaluasi yang 

diberikan . itulah sebabnya peneliti 

harus terus melatih siswa dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keakifan siswa memperbaiki dan 

menyempurnakan pengetahuan 

untuk mengasah kemampuan siswa 

dalam pembelajaran agar semakin 

aktif dalam memulai pembehasan 

materi baru. 

Peneliti sampai pada 

kesimpulan bahwa penerapan 

pembelajaran siklus 2 berhasil. Oleh 

karena itu, peneliti menghentikan 

pelaksanaan tindakan hanya pada 

sampai pada siklus 2. Secara 

keselurusan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran IPAS di UPT 

SDN 009 meningkat setiap siklusnya. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilaksanakan peneliti dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

sekolah dasar kelas V UPT SDN 009 

Bangkinang tahun ajaran 2024/2025 

dapat disimpulkan perencanaan 

pembelajaran IPAS pada materi 

Bumiku sayang bumiku malang 

dengan menggunaan model Project 

Based Learning sebelum 

melaksanakan tindakan terdapat 
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beberapa hal yang harus 

diperhatikan, yaitu peneliti 

menetapkan waktu pelaksanaan 

penelitian dengan kepala sekolah dan 

wali kelas V, menyusun Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar, 

menyiapkan alat dan bahan 

pembelajaran yang diperlukan pada 

saat proses pembelajaran, menyusun 

lembar observasi aktivitas guru dan 

lembar observasi keaktifan belajar 

siswa, Ibu Dewi Fatmawati, S.Pd 

sebagai observer guru dan Angelica 

Putri Nababan sebagai observer 

siswa. 

Pelaksanaan model 

pembelajaran Project Based Learning 

pada pembelajaran IPAS materi 

Bumiku sayang bumiku malang pada 

siswa kelas V SDN 009 Bangkinang 

telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keaktifan 

belajar siswa. Peningkatan keaktifan 

belajar dapat dilihat dari 

perbandingan kondisi proses 

pembelajaran antara tahap 

pratindakan, tindakan siklus I, dan 

tindakan siklus II. Pada tahap 

pratindakan, siswa masih tampak 

pasif dan kurang memperhatikan 

pada saat proses pembelajaran. 

Pada siklus I siswa tampak lebih aktif 

dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Keaktifan siswa mulai 

meningkat ketika mengikuti 

pembelajaran pada siklus II. 

Peningkatan dapat dilihat dari 

perbandingan proses pembelajaran 

siswa pada saat pratindakan dengan 

presentase yaitu 27,77% dengan nilai 

rata-rata 61,08 kategori Kurang Aktif 

(KA). Pada siklus I pertemuan I 

dengan presentase 33,33% dengan 

nilai rata-rata 64,72  kategori Kurang 

Aktif (KA), dan dipertemuan 2 

meningkat dengan presentase 

44,44% dengan nilai rata-rata 69,72 

kategori (KA). Pada siklus II 

pertemuan 1 keaktifan belajar siswa 

juga mengalami peningkatan 

mencapai 61,11% dengan nilai rata-

rata 74,44 kategori Cukup Aktif (CA), 

di pertemuan 2 keaktifan belajar 

siswa kembali meningkat dengan 

persentase 83,33% dengan rata-rata 

79,72 kategori Aktif 
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